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Abstrak−Sebuah perusahaan yang bergerak di bidang retail mengambil konsep toko hybrid convenience store yaitu memadukan 

minimarket dan kafe. Dan selama ini baik pihak perusahaan dalam proses penerimaan calon karyawan masih terbilang secara  manual 

dan kurang efisien dalam mengambil keputusan untuk mendapatkan karyawan yang sesuai dengan kriteria perusahaan. Dikarenakan 

karyawan merupakan hal yang terpenting dalam sebuah perusahaan agar perusahaan tersebut dapat berkembang maju di era globalisasi,  

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan diatas, maka diperlukan Sistem Pendukung Keputusan (SPK) yang dapat membantu 

mengatasi permasalahan yang ada. Dengan menerapkan metode Rank Order Centroid (ROC) yang dapat memberikan nilai bobot untuk 

masing-masing kriteria yang ada berdasarkan tingkat prioritasnya. Dan untuk melakukan perengkingannya  dengan menggunakan 

metode Additive Ratio Assessment (ARAS), yang dapat memberikan  pengambilan  keputusan  berdasarkan perangkingan atau nilai 

tertinggi, diharapkan dapat membantu pihak perusahaan dalam mengambil keputusan pemilihan seleksi penerimaan karyawan. Agar 

dalam proses seleksi penerimaan karyawan dapat lebih efesiensi. Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa dengan adanya sistem 

pendukung keputusan (SPK) yang dibangun dengan metode ARAS dan pembobotan ROC ini, dapat melakukan penilaian  terhadap 

calon karyawan dengan hasil yang didapatkan  yaitu Alternatif A4 dengan memiliki jumlah akhir nilai tertinggi 0,9036. 

Kata Kunci: SPK; Karyawan; ARAS; ROC; Seleksi Penerimaan  

Abstract−A retail company adopts the concept of a hybrid convenience store, combining a minimarket and a cafe. The company's 

recruitment process for prospective employees is still manual and inefficient in making decisions to recruit employees who meet the 

company's criteria. Employees are the most important thing in a company for the company to thrive in the era of globalization. Based 

on the problems described above, a Decision Support System (DSS) is needed to help overcome these problems. By implementing the 

Rank Order Centroid (ROC) method, which can provide weighted values for each existing criterion based on its priority level. And to 

rank it using the Additive Ratio Assessment (ARAS) method, which can provide decision-making based on the highest ranking or 

value, it is hoped that this can help the company in making decisions regarding employee recruitment selection. So that the employee 

recruitment selection process can be more efficient. The results of this study indicate that a decision support system (DSS) built using 

the ARAS method and ROC weighting can assess prospective employees, with Alternative A4 achieving the highest final score of 

0.9036. 

Keywords: DSS; Employees; ARAS; ROC; Recruitment Selection 

1. PENDAHULUAN 

Sebuah perusahaan yang bergerak di bidang retail mengambil konsep toko hybrid convenience store yaitu memadukan 

minimarket dan kafe. Perusahaan bukan hanya menjual kebutuhan sahari-hari saja seperti makanan dan minuman juga 

memberikan pelayanan terbaik terhadap customer sehigga dapat berkembang di era globalisasi. Sehingga seiring 

berjalannya waktu perusahaan berkembang hingga membuka peluang besar untuk para pelamar pekerja agar dapat bekerja 

pada perusahaan, untuk itu dalam mencari karyawan merupakan hal yang sangat terpenting bagi sebuah perusahaan. 

Dikarenakan faktor yang membuat perusahaan tersebut maju adalah karyawannya. Maka dengan itu dalam mencari 

karyawan memiliki kriteria sendiri agar mendapatkan karyawan yang berkualitas, integritas dan serta mampu memenuhui 

kriteria yang di inginkan perusahaan. Sehingga dalam mencari karyawan yang sesuai dengan kriteria pihak perusahaan 

memerlukan waktu/proses yang cukup lama.   

Berdasarkan hasil data yang peroleh dari perusahaan yang melamar sebagai calon karyawan sebesar 600 orang 

pelamar sedangkan  kouta yang di berikan sebanyak 10 orang untuk menempati posisi sebagai karyawan di satu  toko, 

dan juga perusahaan membuka toko baru sebanyak 4 toko sehingga jumlah yang di perlukan untuk 4 toko tersebut adalah 

40 orang. Serta berdasarkan hasil observsi terhadap pihak perusahaan proses seleksi penerimaan di lakukan secara 

bertahap sesuai dengan kebutuan perusahaan. Dan Selama ini baik pihak dari personalia atau manager perusahaan dalam 

mengambil keputusan terkait penerimaan calon karyawan masih terbilang secara manual yaitu dengan melihat 

pertimbangan  secara  fisik dan akademik, ternyata hal tersebut tidak cukup memuaskan dalam proses penerimaan 

karyawan.  Dikarenakan hal tersebut kurang efesien serta sukar untuk dinilai secara langsung berdasarkan data yang ada 

oleh pihak personalia/manager dalam mengambil sebuah keputusan untuk penerimaaan calon karyawan, untuk itu agar 

dapat mempermudah pihak personalia/manager dalam mengambil keputusan penerimaan calon karyawan yang sesuai 

dengan kriteria perusahaaan di perlukan metode (ARAS) Addtive Ratio Assement dalam mendukung pengambilan 

keputusan seleksi penerimaan calon  karyawan  agar mendapatkan karyawan yang sesuai kriteria perusahaan[1]. 

Metode Additive Ratio Assement (ARAS) merupakan salah satu metode pengambilan keputusan multi kriteria 

berdasarkan konsep perangkingan menggunakan utility dan nilai indeks dari keseluruhan setiap alternatif terhadap nilai 

optimal. Sehingga metode ARAS merupakan metode yang sangat cocok untuk pengambilan sebuah keputusan dalam 

seleksi penerimaan karyawan agar mendapatkan karyawan sesuai dengan kriteria perusahaan[2], [3]. Namun dalam 
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penerapan metode ARAS bobot yang dihasilkan dengan memberikan nilai secara langsung dalam pemprosesan 

perangkingan memberikan kelemahan dalam metode ARAS tersebut, untuk itu agar pembobotan terhadap kriteria 

menjadi lebih baik, di perlukan metode Rank Order Centroid (ROC)[4].  

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Juniar Hutagalung, dkk pada tahun 2022 dimana dalam proses penelitian 

yang dilakukan didapatkan hasil Hasil akurasi meningkat dengan aplikasi berbasis desktop diperoleh nilai keputusan 

dengan Ki tertinggi = 0.9816 sebagai alternatif terbaik, yang artinya metode ARAS dapat digunakan untuk pengambilan 

keputusan berdasarkan kriteria yang sudah ditetapkan, sehingga pihak sekolah dapat memilih siswa terbaik[5]. 

Penelitian juga dilakukan oleh Rizka Annisa, dkk pada tahun 2022 dimana hasil dari penelitian Dengan adanya 

Sistem Pendukung Keputusan yang telah dibuat ini dapat membantu pelatih dalam memberikan penilaian peningkatan 

pemain dengan akurat, objektif dan transparan sehingga informasi rangking peningkatan kemampuan pemain menjadi 

tepat[6]. 

Selain itu, juga dilakukan penelitian oleh Chrisnatanius Tarigan, dkk pada tahun 2022 dari penelitian didapatkan 

hasil Hasil yang diperoleh dari perhitungan dengan metode ARAS, kinerja tenaga pengajar terbaik adalah Novrini, S.Pd  

dengan nilai akhir perhitungan yang didapatkan sebesar 0,0753[7]. 

Penelitian terakhir yang dilakukan oleh Muhammad Iqbal, dkk pada tahun 2021 dimana dengan menerapkan 

metode ARAS didapatkan hasil penelitian yang dilakukan rekomendasi sekolah terbaik ada 5 sekolah beserta nilai 

perhitungan yaitu SMKN 1 = 0, 122477, SMKN 2 = 0,121488, SMAN 5 = 0,116763, SMAN 6 = 0,112653 dan SMAN 1 

= 0,108850[8]. 

ROC merupakan metode sederhana yang digunakan dalam pembobotan kriteria sesuai dengan urutan prioritas 

kriteria. Konsep dasar dari metode ROC adalah memberikan bobot berdasarkan tingkat kepentingan dari kriteria. 

Biasanya dibentuk dengan pernyataan “Kriteria 1 lebih penting dari kriteria 2” yang lebih penting dari kriteria 3” dan 

seterusnya hingga kriteria ke n[9], [10]. 

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Ahmad Rifqi dan Rima Tamara Aldisa pada tahun 2023 dimana pada 

proses penelitian didapatkan hasil bahwa dengan pembobotan ROC dapat memberikan hasil yang baik dalam penentuan 

kepala desa[11]. Penelitian lainnya dilakukan oleh Rohan Kristini Purbam dkk pada tahun 2023 dimana hasil yang 

didapatkan pada penelitian bahwasannya dalam proses pembobotan dengan menggunakan metode ROC didapatkan hasil 

yang lebih optimal terkhusus pada pembobotan pada masing-masing kriteria[12]. 

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Naufal Rifqi dan Agus Iskandar pada tahun 2023 dimana 

pada proses penelitian dengan penilaian Metode ROC mampu memberikan rekomendasi yang lebih tepat dan sesuai 

dengan kriteria yang ditetapkan, membantu pasangan dalam mengambil keputusan yang akurat dan efisien saat memilih 

Penyelenggara Pernikahan yang paling sesuai dengan keinginan serta keperluan mereka[13]. Penelitian terakhir yang 

dilakukan oleh Jhiro Faran dan Rima Tamara Aldisa pada tahun 2023 dimana pada proses penelitian dengan menggunakan 

pembobotan ROC dapat membantu dalam mempermudah pemberian nilai bobot pada masing-masing kriteria[14]. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menerapkan metode ARAS (Additive Ratio Assessment) yang dipadukan 

dengan teknik pembobotan ROC (Rank Order Centroid) dalam membangun sistem pendukung keputusan untuk seleksi 

penerimaan karyawan. Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan suatu sistem yang mampu memberikan rekomendasi 

yang objektif dan akurat dalam proses pengambilan keputusan berdasarkan kriteria yang telah ditentukan. Dengan 

memanfaatkan keunggulan metode ARAS dalam pengambilan keputusan multikriteria dan pembobotan ROC yang 

sederhana namun efektif, penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan efisiensi serta transparansi dalam proses seleksi 

karyawan, sekaligus memberikan kontribusi terhadap pengembangan teknologi pendukung keputusan di bidang 

manajemen sumber daya manusia. 

2. METODOLOGI PENELITIAN 

2.1 Sistem Pendukung Keputusan  

Sistem Pendukung Keputusan merupakan bagian dari sistem informasi  berbasis komputer (termasuk berbasis 

pengetahuan)  yang di pakai untuk mendukung pengambilan keputusan dalam suatu organisasi atau perusahaan. Dapat 

juga dikatakan sebagai sistem yang mengolah data menjadi informasi untuk mengambil keputusan dari masalah semi 

terstruktur yang spesifik. Menurut Mooreand Chang, dapat di gambarkan sebagai sistem yang berkemampuan mendukung 

analisis data, pemodelan keputusan dan orientasi perencanaan masa depan[15], [16], [17]. 

2.2 Karyawan  

Karyawan adalah tenaga kerja sebuah perusahaan yang sudah terstruktur yang terdiri dari bagian-bagiannya. Contohnya 

dalam sebuah perusahaan retail karyawan memiliki bagian-bagiannya yaitu karyawan pramuniaga  yang bekerja untuk 

menawarkan produk  suatu barang, memajangkan barang di gondola rak serta mengecek persedian barang dll,  serta casier 

yang bertugas untuk melakukan tranksasi penjualan dan penerimaan pembayaran. Untuk itu karyawan merupakan hal 

terpenting dalam sebuah perusahaan agar persahaan tersebut dapat  berkembang[18]. Menurut ketentuan pokok Undang-

Undang Nomor 14 Tahun 1969 tentang ketentuan pokok ketenagakerjaan, yang merupakan ketentuan pokok perundang-

undangan yang diganti menjadi  Undang-Undang Nomo 13 Tahun 2013 memberikan pengertian “Tenaga kerja/karyawan 

merupakan setiap orang  yang mampu melakukan pekerjaan  baik di dalam maupun di luar hubungan kerja guna 

menghasilkan jasa atau barang untuk memenuhi kebutuhan masyarakat”. 
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2.3 Metode ROC  

Rank Order Centroid (ROC) merupakan metode sederhana yang digunakan dalam pembobotan  kriteria sesuai dengan 

urutan prioritas kriteria. Konsep dasar dari metode ROC adalah memberikan bobot berdasarkan tingkat kepentingan dari 

kriteria. Biasanya dibentuk dengan pernyataan “Kriteria 1 lebih penting dari kriteria 2” yang lebih penting dari kriteria 3” 

dan seterusnya hingga kriteria ke n. Sehinga dapat dijelaskan  kepentigan kriteria seperti berikut ini[19], [20]: 

Jika, C1  ≥ C2  ≥ C3 ≥ ... Cn≥ 0; ∑ Cj
n
j=1 = 1  (1) 

Maka,W1 ≥ W2 ≥ W3 … .≥ Wn ≥ 0; ∑ Wj
n
j=1 =1 (2) 

Maka secara umum pembobotan ROC dapat dirumuskan sebagai berikut: 

Wj = 
1

 k
∑ (

1

i
)k

i=1  (3) 

Dimana : 

Wj = Nilai pembobotan atribut ke j 

i =Total jumlah tujuan 

k    = Ranking dari i tujuan 

c   = Kriteria 

2.4 Metode ARAS  

Metode Additive Ratio Assesment (ARAS) merupakan metode yang melakukan perangkingan dengan membandingkan 

nilai setiap kriteria pada masing-masing alternatif dengan melihat bobot masing-masing untuk memperoleh alternatif yang 

ideal. Pada metode ARAS nilai fungi utilitas yang menetukan efisiensi relatif kompleks dari alternatif yang layak 

berbanding lurus dengan efek relatif dari nilai dan bobot kriteri utama yang dipertimbangkan penentuan relatif. Adapun 

kelebihan metode ARAS adalah dapat memberikan keputusan penerimaan dengan kriteria yang sedikit dan mendapatkan 

hasil yang sesuai dengan keputusan dari ahlinya. Kekurangan metode ARAS adalah perolehan keputusan dengan rumus 

dan langkah yang panjang. Proses Tahapan Metode ARAS. Dalam melakukan perangkingan, metode ARAS memiliki 

beberapa langkah yaitu[21], [22], [23]: 

1. Mempersiapkan Matriks Keputusan (Xij) 

[
 
 
 
 
x01 ⋯ x0j ⋯ x0n
⋮ ⋱ ⋮ ⋱ ⋮

xi1
⋮

xm1

⋯
⋱
⋯

xij ⋯ xin

⋮ ⋱ ⋮
xm2 ⋯ xmn]

 
 
 
 

 (i=0,1,2,...,m;j=1,2,...,n) (4) 

Dimana : 

m = Jumlah alternatif 

 n = Jumlah kriteria 

xij = Nilai performa dari alternatif I terhadap kriteria j 

xoj = Nilai optimum dari kriteria j 

2. Pembentukan Matriks Ternormalisasi (R) 

Kriteria bertipe benefit dinormalisasi dengan prosedur normalisasi linier sebagai berikut: 

rij=
xij

∑ xijm
i=0

 ; j=1,2,...,n  (5)   

Kriteria bertipe cost dinormalisasi dengan dua prosedur. 

Pada tahap pertama, kebalikan dari setiap kriteria sehubungan dengan semua alternatif diambil sebagai berikut: 

x*ij =
1

xij
;i=0,1,2,...,m;j=1,2,...,n  (6) 

Pada tahap kedua, nilai-nilai normal dihitung sebagai berikut: 

rij=
x∗ij

∑ x∗ijm
i=0

;j=1,2,...,n (7) 

3. Membentuk Matriks Ternormalisasi Terbobot (D) 

D=[dij]m×n=rij˙wj;i=0,1,2,...,m;j=1,2,...,n (8) 

4. Menentukan Nilai dari Fungsi Optimum (S) 

Si = ∑ 𝑑𝑖𝑗𝑚
𝑗=1 ;i=0,1,2,...,m;j=1,2,.......,n (9)  

2.5 Tahapan Penelitian  

Kerangka penelitian adalah konsep pada penelitian yang saling berhubungan dimana penggambaran variabel satu dengan 

lainnya bisa terkoneksi secara detail dan sistematis. Hal tersebut dilakukan agar penelitian bisa lebih mudah dipahami 

agar nantinya dalam laporan penelitian penyampaiannya bisa runtut. Untuk itu agar membantu dalam penyusunan 

penelitian ini, maka perlu adanya susunan kerangka kerja yang jelas dan tahap-tahapannya. Adapun kerangka kerja 

penelitian yang digunakan seperti pada gambar berikut ini: 
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Gambar 1. Kerangka Kerja Penelitian 

Berikut langkah-langkah sederhana yang dilakukan dalam penelitian ini pada saat pengumpulan data yang dibutuhkan. 

1. Indentifikasi Masalah  

 Pada tahapan indentifikasi masalah ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan deskriptif yaitu ingin mencari 

jawaban secara mendasar tentang proses kegiatan penerimaan calon karyawan. Melalui pimpinan perusahaan, latar 

belakang mengapa adanya pendekatan penelitian lapangan ini bertujuan untuk memperoleh jawaban dari 

permasalahan untuk nantinya di sajikan dan dianalisis secara mendalam. 

2. Pengumpulan data 

 Pengumpulan data merupakan suatu metode atau cara untuk memperoleh informasi yang di perlukan untuk mencapai 

tujuan rangkaian penelitian Adapun teknik pengumpulan data pada penelitian yaitu wawancara dan observasi. 

3. Analisis Data 

 Pada tahap ini dilakukan analisa terhadap masalah yang ada dan batasan yang dimiliki serta masalah data yang 

diperoleh. 

4. Perancangan Sistem 

 Pada tahap ini data yang didapatkan dikumpulkan, dilanjutkan dengan pembuatan sistem 

5. Pengujian Sistem 

 Pada tahap ini merupakan langkah proses mengeksekusi sistem perangkat  untuk menentukan apakah sistem perangkat 

tersebut cocok dengan spesifikasisistem dan dapat berjalan sesuai dengan yang diinginkan. Pengujian sistem sering 

diasosiasikan, kesalahan pada program yang menyebabkan kegagalan. Kemudian pada eksekusi sistem perangkat 

tersebut digunakan untuk menguji hingga melakukan validasi dan menganalisa hasil akhir (output) maupun kecepatan 

terhadap kinerja sistem untuk membuat kesimpulan dari topik yang dikaji.     

6. Implementasi 

 Implementasi merupakan metode untuk menyajikan hasil rancangan ke dalam pemrograman yang telah dirancang 

pada tahap sebelumnya.  

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Selama ini baik pihak dari personalia atau manager perusahaan dalam mengambil keputusan terkait prosedur penerimaan 

calon karyawan masih  terbilang secara manual  yaitu dengan melihat pertimbangan  secara  fisik dan akademik oleh 

pihak personalia/Human Resoulces Development (HRD) ternyata hal tersebut tidak cukup memuasakan dalam proses 

peneriman karyawan. Di karenakan hal tersebut kurang efesien serta sukar untuk dinilai secara langsung bedasarkan data 

yang ada oleh pihak personalia/manager dalam mengambil sebuah keputusan untuk penerimaaan calon karyawan. Untuk 

membantu dan mempermudah pihak personalia/manager dalam menentukan calon karyawan yang sesuai dengan 
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kualifikasi nya dan kriteria yang diinginkan perusahaan maka di butuhkannya sistem pendukung keputusan metode yang 

digunakan pada sistem pendukung keputusan adalah metode ARAS dan pembobotan ROC. 

3.1 Data Alternatif 

Data alternatif merupakan data yang sangat  penting  dalam  sistem  pendukung  keputusan. Berikut daftar calon  

karyawaan yang melamar yang akan dipilih dan menjadi alternatif untuk dijadikan perhitungan dengan mengambil sampel 

data sebanyak 10 sampel. Terlihat pada Tabel 1.  

Tabel 1. Data Alternatif 

Kode 

A1 

A2 

A3 

A4 

A5 

A6 

A7 

A8 

A9 

A10 

3.2 Data Kriteria 

Dalam menentukan seleksi calon penerimaan memerlukan beberapa kriteria yang akan dijadikan bahan perhitungan dan 

pertimbangan. Berikut beberapa kriteria yang akan dijadikan bahan perhitungan dan pertimbangan untuk pemilihan 

tersebut, dapat dilihat pada tabel 2. 

Tabel 2. Kriteria 

Kode Keterangan Jenis 

C1 Tes Psiokotes Benefit 

C2 Wawancara Benefit 

C3 Pengalaman Kerja Benefit 

C4 Pendidikan Benefit 

C5 Skill / Keterampilan Benefit 

C6 Tes Narkoba Benefit 

C7 Usia Benefit 

Berikut ini penjelasan dan nilai dari kriteria yang dipakai dalam sistem pendukung keputusan pemilihan calon karyawan. 

Test Psikotes : ujian yang dilakukan oleh pihak HRD untuk mengetahui tingkat kemampuan seorang dalam 

menyelesaikan permasalahan yang ada. 

Wawancara : proses Tanya jawab HRD terhadap calon karyawan untuk mengetahui sifat, karakter dan mental 

seseorang. 

Pengalaman Kerja : data seseorang apakah orang tersebut pernah bekerja dalam sebuah perusahaan. 

Pendidikan : jenjang studi pembelajaran seseorang. 

Skill / Keterampilan : keahlian yang di miliki seseorang yang ditunjukan melalui sertifikat yang di miliki. 

Test Narkoba : prosedur untuk mengetahui apakah mengonsumsi obat-obatan terlarang atau tidak. 

Usia : batasan umur yang di pelukan dalam seleksi calon karyawan adalah 18-25. 

3.3 Penerapan Metode ROC 

Metode ROC (Rank Order Centroid) merupakan salah satu metode yang mampu memberikan nilai bobot pada setiap 

kriteria sesuai dengan tingkat prioritasnya. Sehingga penentuan bobot menggunakan metode ini sangat membantu dalam 

proses seleksi penerimaan karyawan, berikut perhitungannya: 

W1 = 
1+

1

2
 + 

1

3
+ 

1

4
+ 

1

5
+ 

1

6
+ 

1

7

7
  =0,370  

W2 = 
0+ 

1

2
+ 

1

3
+ 

1

4
+ 

1

5
+ 

1

6
+ 

1

7

7
  =0,227  

W3 = 
0+0 + 

1

3
+ 

1

4
+ 

1

5
+ 

1

6
+ 

1

7

7
 =0,156 

W4 = 
0+0 + 0+ 

1

4
+ 

1

5
+ 

1

6
+ 

1

7

7
  =0,108 

W5 = 
0+0 + 0+ 0+ 

1

5
+ 

1

6
+ 

1

7

7
 =0,072 
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W6 = 
0+0 + 0+ 0+ 0+ 

1

6
+ 

1

7

7
  =0,044 

W7 = 
0+0 + 0+ 0+ 0+ 0+ 

1

7

7
 =0,020 

Jadi, selesai melakukan perhitungan menggunakan metode Rank Order Centroid (ROC) dapat disimpulkan nilai 

bobot untuk setiap kriteria dalam table 3 berikut ini: 

Tabel 3. Nilai Bobot Kriteria 

Kriteria Keterangan Bobot Jenis 

C1 Tes Psikokotes 0,370  Benefit 

C2 Wawancara 0,227 Benefit 

C3 Pengalaman Kerja 0,156 Benefit 

C4 Pendidikan 0,108 Benefit 

C5 Skill/Keterampilan  0,072 Benefit 

C6 Tes Narkoba 0,044 Benefit 

C7 Usia 0,020 Benefit 

Adapun jumlah  data yang digunakan untuk penelitian ini adalah 10 orang  data calon karyawan baru yang melamar 

pada perusahaan yaitu sebagai berikut. 

Tabel 4. Nilai Data Alternatif Setiap Kriteria 

Alternatif C1 C2 C3 C4 C5 C6 C7 

A1 89 Baik Fresh Graduate S1 Memililik 2 Sertifikat   Negatif 22 Thn 

A2 87 Sangat Baik 2 Tahun SMA Memiiki 1 Sertifikat Negatif 20Thn 

A3 77 Baik 6 bulan  SMK Memiliki 1 Sertifikat Negatif 19 Thn 

A4 70 Sangat Baik 2 Tahun D3 Memiliki 2 Sertifikat  Negatif 24 Thn 

A5 69 Cukup Baik 2,5 Tahun SMK Memiliki 1 Sertifikat  Negatif 24 Thn 

A6 75 Baik 1 Tahun D3 Memiliki 1 Sertifikat  Negatif 23 Thn 

A7 77 Sangat Baik 6Bulan SMA Memiliki 1 Sertifikat  Negatif 19 Thn 

A8 80 Sangat Baik 1,5 Tahum SMK Memiliki 1 Sertifikat  Negatif 22 Thn 

A9 70 Cukup Baik  2 Tahun  SMK Memiliki 1 Sertifikat  Negatif 22 Thn 

A10 78 Baik 1,5 Tahun SMA Memiliki 1 Sertifikat  Negatif 21 Thn 

Dari masing-masing kriteria tersebut akan ditentukan nilai-nilai untuk setiap alternatif yang ada. Adapun penilaian 

kriteria diuraikan pada tabel-tabel di bawah ini. 

Tabel 5. Penilaian Kriteria C1 

Test Psikotes Nilai 

≤60 20 

61-70 60 

71-80 80 

81-100 100 

Tabel 6. Kriteria Wawancara 

Wawancara Nilai 

Tidak Baik 20 

Cukup Baik 60 

Baik 80 

Sangat Baik 100 

Tabel 7. Kriteria Pengalaman Kerja 

Pengalaman Kerja Nilai 

0-6 bulan  60 

≤ 6 bulan – 1,5 Tahun 80 

≥1,5   100 

Tabel 8. Kriteria Pendidikan 

Pendidikan Nilai 

SD 20 

SMP 60 

SMA/SMK 80 

D3&S1 100 
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Tabel 9. Kriteria Skill/Keterampilan 

Skill / Keterampilan Nilai 

Tidak memiliki sertifikat  20 

Memiliki 1 sertifikat  60 

Memiliki ≤1-3 Sertifikat 80 

Memiliki ≤ 3 Sertifikat  100 

Tabel 10. Kriteria Test Kesehatan 

Test Narkoba Nilai 

Positif 0 

Negatif 100 

Tabel 11. Kriteria Usia 

Usia Nilai 

18-20 100 

21-25 80 

Dari data Alternatif yang sudah di dapatkan selanjutnya adalah melakukan rating pada alternatif yang dijelaskan 

pada Tabel 12. 

Tabel 12. Rating Kecocokan Setiap Alternatif Pada Setiap Kriteria 

Kode C1 C2 C3 C4 C5 C6 C7 

A1 100 100 100 100 100 100 100 

A2 100 80 60 100 80 100 80 

A3 100 100 100 80 60 100 100 

A4 60 80 60 80 60 100 100 

A5 80 100 100 100 80 100 80 

A6 80 60 100 80 60 100 80 

A7 80 80 80 100 60 100 80 

A8 100 100 60 80 60 100 100 

A9 80 100 80 80 60 100 80 

A10 60 60 100 80 60 100 80 

3.4 Penerapan Metode ARAS 

Setelah semua data-data yang diperlukan telah terpenuhi, maka selanjutnya adalah menerapkan ARAS untuk memperoleh 

hasil yang optimal pada penilaian. Berikut langkah-langkah penerapan  metode ARAS: 

1. Matriks Keputusan 

𝑋𝑖𝑗 =

[
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
100 100 100 100 100 100 100
100 80 60 100 80 100 80
100 100 100 80 60 100 100
60 80 60 80 60 100 100
80 100 100 100 80 100 80
80 60 100 80 60 100 80
80 80 80 100 60 100 80
100 100 60 80 60 100 100
80 100 80 80 60 100 80
60 60 100 80 60 100 80
80 80 80 80 60 100 80 ]

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

   

2. Normalisasi Matriks 

Psiokiotes (C1) 

𝑅01 =
100

920
= 0,1086  

𝑅11 =
100

920
= 0,1086  

𝑅21 =
100

920
= 0,1086  

𝑅31 =
60

920
= 0,0652  

𝑅41 =
80

920
= 0,0869  

𝑅51 =
80

920
= 0,0869  

𝑅61 =
80

920
= 0,0869   
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𝑅71 =
100

920
= 0,0186  

𝑅81 =
80

920
= 0,0869  

𝑅91 =
60

920
= 0,0652   

𝑅101 =
80

920
= 0,0869     

Lakukan hingga C7 dengan rumus yang sama maka diperoleh Matriks keputusan yang telah dinormalisasi sebagai 

berikut: 

𝑅∗ =

[
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
0,1086 0,1063 0,1086 0,1041 0,1351 0,0909 0,1041
0,1086 0,0851 0,0652 0,1041 0,1081 0,0909 0,0833
0,1086 0,1063 0,1086 0,0833 0,0810 0,0909 0,1041
0,0652 0,0851 0,0652 0,0833 0,0810 0,0909 0,1041
0,0869 0,1063 0,1086 0,1041 0,1081 0,0909 0,0833
0,0869 0,0638 0,1086 0,0833 0,0810 0,0909 0,0833
0,0869 0,0851 0,0869 0,1041 0,0810 0,0909 0,0833
0,1086 0,1063 0,0652 0,0833 0,0810 0,0909 0,1041
0,0869 0,1063 0,0869 0,0833 0,0810 0,0909 0,0833
0,0652 0,0851 0,1086 0,0833 0,0810 0,0909 0,0833
0,0869 0,0638 0,0869 0,0833 0,0810 0,0909 0,0833]

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

  

3. Menentukan bobot matriks yang sudah dinormalisasi, dengan melakukan perkalian matriks yang telah dinormalisasi 

terhadap bobot kriteria. 

Psiokiotes (C1) 

𝐷01 = 𝑥01
∗ ∗  𝑤1 = 0,1086 ∗  0,370 = 0.0401 

𝐷11 = 𝑥11
∗ ∗  𝑤1 = 0,1086 ∗  0,370 = 0.0401 

𝐷21 = 𝑥21
∗ ∗  𝑤1 = 0,1086 ∗  0,370 = 0.0401 

𝐷31 = 𝑥31
∗ ∗  𝑤1 = 0,0652 ∗  0,370 = 0.0241 

𝐷41 = 𝑥41
∗ ∗  𝑤1 = 0,0869 ∗  0,370 = 0.0321 

𝐷51 = 𝑥51
∗ ∗  𝑤1 = 0.0869 ∗  0,370 = 0.0321 

𝐷61 = 𝑥61
∗ ∗  𝑤1 = 0,0869 ∗  0,370 = 0.0321 

𝐷71 = 𝑥71
∗ ∗  𝑤1 = 0,1086  ∗  0,370 = 0.0401 

𝐷81 = 𝑥81
∗ ∗  𝑤1 = 0,0869 ∗  0,370 = 0.0321 

𝐷91 = 𝑥91
∗ ∗  𝑤1 = 0.0652 ∗  0,370 = 0.0241 

𝐷101 = 𝑥101
∗ ∗  𝑤1 = 0,0869 ∗ 0,370 = 0.0321 

Lakukan hingga C7 dengan rumus yang sama maka diperoleh hasil matriks sebagai berikut: 

𝐷 =

[
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
0,0401 0,0241 0,0169 0,0112 0,0097 0,0039 0,0020
0,0401 0,0193 0,0101 0,0112 0,0077 0,0039 0,0016
0,0401 0,0241 0,0093 0,0089 0,0058 0,0039 0,0020
0,0241 0,0193 0,0101 0,0089 0,0058 0,0039 0,0020
0,0321 0,0241 0,0169 0,0112 0,0077 0,0039 0,0016
0,0321 0,0144 0,0169 0,0089 0,0058 0,0039 0,0016
0,0321 0,0193 0,0135 0,0112 0,0058 0,0039 0,0016
0,0401 0,0241 0,0101 0,0089 0,0058 0,0039 0,0020
0,0321 0,0241 0,0135 0,0089 0,0058 0,0039 0,0016
0,0241 0,0193 0,0169 0,0089 0,0058 0,0039 0,0016
0,0321 0,0144 0,0135 0,0089 0,0058 0,0039 0,0016]

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

  

4. Menentukan nilai dari fungsi optimalisasi 

𝑆0 = 0,0401 + 0,0241 + 0,0169 + 0,0112 + 0,0097 + 0,0039 + 0,0020 =0,1079 

𝑆1 = 0,0401 + 0,0193 + 0,0101 + 0,0112 + 0,0077 + 0,0039 + 0,0016 =0,0939 

𝑆2 = 0,0401 + 0,0241 + 0,0093 + 0,0089 + 0,0058 + 0,0039 + 0,0020 =0,0941 

𝑆3 = 0,0241 + 0,0193 + 0,0101 + 0,0089 + 0,0058 + 0,0039 + 0,0020 =0,0741 

𝑆4 = 0,0321 + 0,0241 + 0,0169 + 0,0112 + 0,0077 + 0,0039 + 0,0016 =0,0975 

𝑆5 = 0,0321 + 0,0144 + 0,0169 + 0,0089 + 0,0058 + 0,0039 + 0,0016 =0,0836 

𝑆6 = 0.0321 + 0,0193 + 0,0135 + 0,0112 + 0,0058 + 0,0039 + 0,0016 =0,0886 

𝑆7 = 0.0401 + 0,0241 + 0,0101 + 0,0089 + 0,0058 + 0,0039 + 0,0020 =0,0949 

𝑆8 = 0.0321 + 0,0241 + 0,0135 + 0,0089 + 0,0058 + 0,0039 + 0,0016 =0,0899 

𝑆9 = 0.0241 + 0,0193 + 0,0169 + 0,0089 + 0,0058 + 0,0039 + 0,0016 =0,0805 

𝑆10 = 0.0321 + 0,0144 + 0,0135 + 0,0089 + 0,0058 + 0,0039 + 0,0016 =0,0802  

5. Menentukan tingkatan peringkat tertinggi dari setiap alternatif 

𝐾0 =
0,1079

0,1079
= 1  

𝐾1 =
0.0939

0,1079
= 0,8702  
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𝐾2 =
0,0941

0,1079
= 0,8721  

𝐾3 =
0,0741

0,1079
= 0.7382  

𝐾4 =
0,0975

0,1079
= 0,9036  

𝐾5 =
0,0836

0,1079
= 0,7747  

𝐾6 =
0,0886

0,1079
= 0,8211  

𝐾7 =
0,0949

0,1079
= 0,8795  

𝐾8 =
0,0899

0,1079
= 0,8331  

𝐾9 =
0,0805

0,1079
= 0,7460  

𝐾10 =
0,0802

0,1079
= 0,7432  

Berdasarkan perhitungan diatas dapat diperoleh hasil tabel tingkatan peringkat dari setiap alternatif sebagai berikut: 

Tabel 13. Nilai Masing-Masing Alternatif 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan hasil perhitungan tingkatan peringkat tertinggi dari alternatif. Dimana nilai dari masing-masing 

alternatif dibagi dengan A0 sehingga menghasilkan nilai Utility yang akan dijadikan tingkatan peringkat dengan nilai 

tertinggi yang terpilih 

Tabel 14. Alternatif Digolongkan Dari Nilai Tertinggi 

Alternatif Nilai (Ki) Ranking 

A4 0,9036 1 

A7 0,8795 2 

A2 0,8721 3 

A1 0,8720 4 

A8 0,8331 5 

A6 0,8211 6 

A5 0,7747 7 

A9 0,7460 8 

A10 0,7432 9 

A3 0,7382 10 

Dari perhitungan menggunakan metode ARAS (Additive Ratio Assessment) diatas, maka di dapat hasil dari 10 

calon karyawan yang melamar dengan beberapa kriteria dan bobot yang ditentukan dengan menggunakan metode Rank 

Order Centroid (ROC) yaitu rangking tertinggi terdapat di A4 dengan nilai 0,9036. 

4. KESIMPULAN 

Dari hasil penelitian dan perhitungan yang telah dilakukan menunjukan bahwa penerapan  metode ARAS dan ROC dapat 

menentukan pengambilan keputusan untuk seleksi  pemilihan calon karyawan, sehingga dari hasil penelitian ini dapat di 

simpulkan bahwa dalam pemilihan calon karyawan menggunakan sistem pendukung keputusan ini dapat menentukan 

nilai kriteria dan nilai bobot untuk setiap alternatif. Dengan menggunakan metode rank order centroid (ROC) dapat 

menentukan nilai bobot dengan tingkat prioritasnya, dan dengan menggunakan metode additive ratio assessement 

(ARAS) yang dapat memberikan  pengambilan  keputusan  berdasarkan perangkingan atau nilai tertinggi. Sehingga 

metode – motode yang digunakan dinilai dapat menyelesaikan permasalahan dalam pemilihan calon karyawan. Dari 

perhitungan menggunakan metode ARAS (Additive Ratio Assessment) diatas, maka di dapat hasil dari 10 calon karyawan 

A C1 C2 C3 C4 C5 C6 C7 S K 

A0 0,0401 0,0241 0,0169 0,0112 0,0097 0,0039 0,0020 0,1079 1 

A1 0,0401 0,0193 0,0101 0,0112 0,0077 0,0039 0,0016 0,0939 0,8720 

A2 0,0401 0,0241 0,0093 0,0089 0,0058 0,0039 0,0020 0,0941 0,8721 

A3 0,0241 0,0241 0,0101 0,0089 0,0058 0,0039 0,0020 0,0741 0,7382 

A4 0,0321 0,0193 0,0169 0,0112 0,0077 0,0039 0,0016 0,0975 0,9036 

A5 0,0321 0,0241 0,0169 0,0089 0,0058 0,0039 0,0016 0,0836 0,7747 

A6 0,0321 0,0193 0,0135 0,0112 0,0058 0,0039 0,0016 0,0886 0,8211 

A7 0,0401 0,0241 0,0101 0,0089 0,0058 0,0039 0,0020 0,0949 0,8795 

A8 0,0321 0,0144 0,0135 0,0089 0,0058 0,0039 0,0016 0,0899 0,8331 

A9 0,0241 0,0193 0,0169 0,0089 0,0058 0,0039 0,0016 0,0805 0,7460 

A10 0,0321 0,0144 0,0135 0,0089 0,0058 0,0039 0,0016 0,0802 0,7432 
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yang melamar dengan beberapa kriteria dan bobot yang ditentukan dengan menggunakan metode Rank Order Centroid 

(ROC) yaitu rangking tertinggi terdapat di A4 dengan nilai 0,9036 atas nama Rosdian Silaban. 
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